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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja PT. 

Gunung Semesta Elektrika. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 36 karyawan PT. 

Gunung Semesta Elektrika. Teknik pengumpulan data merupakan metode yang digunakan untruk 

mendapatkan suatu informasi dan data yang valid di lapangan. Dalam melakukan penyusunan penelitian 

ini, penulis melakukan penelitian pada Karyawan PT. Gunung Semesta Elektrika. Pengumpulan data 

dengan menggunakan observasi dan kuesioner yang dilakukan dengan cara memberikan sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan kepada responden yaitu seluruh Karyawan PT. Gunung Semesta Elektrika. 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda 

menggunakan program SPSS 24.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel motivasi tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja karyawan  dengan nilai t hitung 1,003 < t tabel 2,03452, 

variable disiplin Kinerja berpengaruh positif secara signifikan terhadap kinerja karyawan dengan nilai 

t hitung 4,235 > 2,03452, Secara simultan, variable motivasi dan displin kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan pada PT. Gunung Semesta Eletrika dengan nilai f hitung sebesar 

77,180 > f table 3,28 , Oleh karena itu, perusahaan diharapkan dapat terus memelihara dan 

meningkatkan motivasi dan kedisiplinan kerja terhadap kinerja karyawan untuk mencapai kemajuan yang 

lebih cepat dan efisien di masa depan  

Kata Kunci: Motivasi, Disiplin Kerja, Kinerja Karyawan  

Abstract 

This study aims to examine the influence of motivation and work discipline on employee performance 

at PT. Gunung Semesta Elektrika. The population in this research consists of 36 employees of the 

company. Data collection techniques involved observations and questionnaires distributed to all 

employees to obtain valid and reliable information from the field. The data were analyzed using multiple 

linear regression with the assistance of SPSS version 24.The results of this study indicate that the 

motivation variable does not have a significant effect on employee performance, as shown by the value 

of t = 1.003 < t table = 2.03452. In contrast, the work discipline variable has a positive and significant 

effect on employee performance, with a t value of 4.235 > t table = 2.03452. Simultaneously, motivation 

and work discipline have a positive and significant effect on employee performance, as shown by the F 

value of 77.180 > F table = 3.28. These findings suggest that the company should continue to maintain 

and improve employee motivation and work discipline to achieve faster and more efficient 

organizational progress in the future. 
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PENDAHULUAN 

Perusahaan dituntut untuk terus berinovasi dan meningkatkan kinerja operasional agar 

dapat bertahan di era globalisasi dengan persaingan bisnis yang semakin ketat. Salah satu faktor 

penting yang menentukan keberhasilan organisasi adalah pengelolaan sumber daya manusia 

(SDM) yang efektif. SDM yang berkinerja tinggi tidak hanya membantu mencapai tujuan 
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strategis perusahaan, tetapi juga mendorong peningkatan produktivitas serta menciptakan 

keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. 

Kinerja karyawan dipengaruhi oleh perilaku individu, khususnya motivasi dan disiplin 

kerja. Disiplin kerja merefleksikan kepatuhan karyawan terhadap peraturan, standar 

operasional, dan budaya organisasi. Sementara itu, motivasi merupakan dorongan internal 

maupun eksternal yang menentukan semangat, fokus, dan arah kerja seseorang. Kedua aspek 

ini menjadi pondasi terciptanya lingkungan kerja yang produktif, harmonis, serta mampu 

mendukung pencapaian target perusahaan. 

Dalam konteks PT. Gunung Semesta Elektrika (PT GSE), sebuah perusahaan 

distributor kabel listrik, motivasi dan disiplin kerja karyawan memegang peranan penting. 

Bidang distribusi kabel listrik menuntut ketepatan waktu, kepatuhan terhadap standar 

keselamatan, dan kualitas kerja yang tinggi. Namun, berdasarkan laporan HRD PT GSE, 

ditemukan sejumlah masalah terkait rendahnya motivasi dan kurangnya disiplin kerja 

karyawan. Hal ini terlihat dari tingkat ketidakhadiran bulanan yang mencapai rata-rata 12%, 

jauh melebihi batas toleransi perusahaan sebesar 5%. Kondisi tersebut menjadi indikasi 

lemahnya internalisasi nilai organisasi, serta kurang efektifnya sistem pengawasan dan strategi 

peningkatan motivasi yang diterapkan perusahaan. 

Tingginya angka absensi menunjukkan bahwa faktor internal karyawan, seperti 

motivasi rendah dan ketidakdisiplinan, menjadi sumber permasalahan utama. Karyawan yang 

termotivasi umumnya memiliki semangat kerja yang lebih besar, bersikap proaktif, dan 

menunjukkan loyalitas terhadap perusahaan. Sebaliknya, karyawan dengan motivasi rendah 

cenderung sering absen, mengalami penurunan produktivitas, bahkan berpotensi meningkatkan 

angka turnover [(Kristanti et al., 2023)]. Selain itu, disiplin kerja juga berperan penting dalam 

menjamin kelancaran operasional, terutama dalam bidang distribusi kabel listrik yang 

menuntut ketertiban kerja, keselamatan, dan tanggung jawab yang tinggi. Karyawan yang 

disiplin akan hadir tepat waktu, menaati prosedur kerja, menjaga keselamatan, serta 

bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan [(Aulia & Universitas Pelita, 2023)]. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara 

motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan. Akan tetapi, penelitian yang secara 

khusus menelaah kondisi perusahaan swasta nasional berskala menengah seperti PT GSE 

masih terbatas. Oleh karena itu, diperlukan kajian lebih mendalam untuk memahami 

bagaimana motivasi dan disiplin kerja berhubungan langsung dengan kinerja karyawan dalam 

konteks perusahaan tersebut. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya , penelitian ini ingin bertujuan untuk menganalisis 

hubungan antara motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT. Gunung Semesta 

Elektrika. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademik 

sekaligus menjadi referensi praktis bagi manajemen perusahaan dalam merancang strategi 

pengembangan SDM yang lebih efektif dan berorientasi pada manusia. 

 

METODE PENELITIAN  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif 

dengan teknik analisis data statistik deskriptif. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan data primer. Data primer dalam penelitian ini diperoleh dari Karyawan PT. 

Gunung Semesta Elektrika. Untuk memperoleh data primer tersebut menggunakan kuesioner 

yang berisi beberapa pertanyaan berdasarkan indikator-indikator yang terdapat didalam 

penelitian untuk diisi oleh responden yang berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh Karyawan PT. Gunung Semesta Elektrika dengan jumlah 

sebesar 36. Dalam penelitian ini seluruh anggota populasi yaitu sebanyak 36 karyawan PT. 

Gunung Semesta Elektrika  menjadi sample. Analisisi data dalam penelitian ini adalah dengan 

analisis kuantitatif. 
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HASIL  

Uji Kualitas Data 

1. Uji Validitas 

 Uji validitas digunakan untuk mengetahui kelayakan butir butir dalam suatu daftar 

pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variabel. Daftar pertanyaan ini pada umumnya 

mendukung suatu kelompok variabel tertentu. Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap 

butir pertanyaan di uji validitasnya. Hasil r hitung kita bandingkan dengan r tabel dimana df = 

n-2 dengan sig 5%. Jika r tabel < r hitung maka valid. 

Nilai r tabel ditentukan dengan menggunakan rumus df (degree of freedom) = n (jumlah 

sampel) – 2, dengan tingkat signifikansi uji dua arah pada nilai signifikan 0,05. Maka dari itu, 

nilai df = 36-2 = 34, sehingga didapatkanlah nilai r tabel sebesar 0,3291. Berdasarkan pada hal 

tersebut, kuesioner dapat dikatakan valid apabila hasil uji validitas kuesioner memiliki nilai r 

hitung yang lebih besar jika dibandingkan dengan nilai r tabel. Untuk mengetahui hasil uji 

validitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini 

Table 1. Hasil Uji Validitas Motivasi (X1) 

Korelasi 

Antara 

R hitung R 

tabel 

Keterangan 

Pertanyaan 1 0,776 0,3291 Valid 

Pertanyaan 2 0,909 0,3291 Valid 

Pertanyaan 3 0,765 0,3291 Valid 

Pertanyaan 4 0,827 0,3291 Valid 

Pertanyaan 5 0,808 0,3291 Valid 

Pertanyaan 6 0,692 0,3291 Valid 

Pertanyaan 7 0,862 0,3291 Valid 

Pertanyaan 8 0,758 0,3291 Valid 

Pertanyaan 9 0,889 0,3291 Valid 

Pertanyaan 10 0,851 0,3291 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2025) 

Dari tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai r hitung yang didapatkan oleh masing- masing 

pertanyaan variabel memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel yang mana 

memiliki nilai 0,3291, sehingga dapat disimpulkan bahwa 10 butir pernyataan atau pertanyaan 

yang ada pada variabel Motivasi dinyatakan valid. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Disiplin Kerja (X2) 

Korelasi 

Antara 

R hitung R 

tabel 

Keterangan 

Pertanyaan 1 0,778 0,3291 Valid 

Pertanyaan 2 0,804 0,3291 Valid 

Pertanyaan 3 0,771 0,3291 Valid 

Pertanyaan 4 0,867 0,3291 Valid 

Pertanyaan 5 0,771 0,3291 Valid 

Pertanyaan 6 0,791 0,3291 Valid 

Pertanyaan 7 0,781 0,3291 Valid 

Pertanyaan 8 0,749 0,3291 Valid 

Pertanyaan 9 0.838 0,3291 Valid 

Pertanyaan 10 0,841 0,3291 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2025) 

Dari tabel 2 dapat diketahui bahwa nilai r hitung yang didapatkan oleh masing- masing 

pertanyaan variabel memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel yang mana 
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memiliki nilai 0,3291, sehingga dapat disimpulkan bahwa 10 butir pernyataan atau pertanyaan 

yang ada pada variabel Disiplin Kerja dinyatakan valid. 

 

Tabel 4. 1 Hasil Uji Validitas Kinerja Karyawan (Y) 

Korelasi 

Antara 

R hitung R 

tabel 

Keterangan 

Pertanyaan 1 0,748 0,3291 Valid 

Pertanyaan 2 0,721 0,3291 Valid 

Pertanyaan 3 0,866 0,3291 Valid 

Pertanyaan 4 0,835 0,3291 Valid 

Pertanyaan 5 0,906 0,3291 Valid 

Pertanyaan 6 0,855 0,3291 Valid 

Pertanyaan 7 0,858 0,3291 Valid 

Pertanyaan 8 0,815 0,3291 Valid 

Pertanyaan 9 0,888 0,3291 Valid 

Pertanyaan 10 0,844 0,3291 Valid 

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2025) 

Dari tabel 3 dapat diketahui bahwa nilai r hitung yang didapatkan oleh masing- masing 

pertanyaan variabel memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel yang mana 

memiliki nilai 0,3291, sehingga dapat disimpulkan bahwa 10 Butir pernyataan atau pertanyaan 

yang ada pada variabel Kinerja dinyatakan valid. 

2. Uji Reliabilitas 

 Uji reliabilitas menunjukkan seberapa tepat dan konsisten hasil pengukuran.  Sebuah 

instrumen penelitian dianggap reliabel jika uji reliabilitas dilakukan secara bersamaan terhadap 

setiap bagian pertanyaan.  Reliable jika nilai Alpha lebih besar dari 0,60.  

Tabel 4.Hasil Uji Reliabilitas 

No Variabel Crounbach 

Alpha 

Kriteria Keterangan 

1 Motivasi 0,942 0,60 Reliabel 

2 Disiplin 

Kerja 

0,937 0,60 Reliabel 

3 Kinerja 

Karyawan 

0,951 0,60 Reliabel 

              Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2025) 

Pada tabel 4. menunjukkan bahwa nilai Alpha Cronbach atas variabel motivasi sebesar 

0,942, disiplim kerja sebesar 0,937, dan kinerja karyawan sebesar 0,951. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa pernyataan dalam kuesioner ini reliabel karena memiliki nilai Alpha 

Cronbach > 0,60. 

 

Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Dalam penelitian ini, uji normalitas digunakan untuk menentukan apakah variabel 

pengganggu atau residual dalam model regresi memiliki distribusi normal. Ini dilakukan 

dengan metode Kolmogorov-Smirnov, di mana hasil angka signifikansi (Sig) kurang dari 0,05 

menunjukkan bahwa data memiliki distribusi normal, tetapi sebaliknya jika hasil Sig lebih 

besar dari 0,05 menunjukkan bahwa data memiliki distribusi normal. Hasil uji normalitas 

dalam penelitian ini disajikan dalam tabel berikut.: 
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Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstanda

rdized Residual 

N 36 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

3.915353

10 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .118 

Positive .104 

Negative -.118 

Test Statistic .118 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

         Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2025) 

  Berdasarkan tabel 5, nilai asymp. sig. (2-tailed) menunjukkan hasil yaitu 0,200. Nilai 

signifikansi tersebut ≥ 0,05 menandakan data telah memenuhi asumsi normalitas dan 

terdistribusi normal.  

Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa pernyataan kuesioner variabel bebas 

(independent variable) Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) telrhadap variabel terikat 

(dependent variablel) kinerja karyawan (Y) melmiliki distribusi nolrmal dalam moldel 

relgrelsi. 

Hasil uji normalitas variabel penelitian juga dapat diketahui melalui grafik normal 

p-p plot dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Data dalam grafik normal p-p plot dinyatakan memliki distribusi normal jika titik-titik 

menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal serta grafik 

histogramnya.  

2. Data dalam grafik normal p-p plot dinyatakan tidak memliki distribusi nolrmal jika titik-

titik menyebar menjauhi garis diagonal dan tidak melngikuti arah garis diagolnal selrta 

grafik histogramnya. 

 

Bersumber pada Gambar 1 hasil uji normalitas grafik normal p-p plot, dapat diketahui 

bahwa titik-titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal serta 

grafik histogramnya sehingga kelselluruhan pernyataan kuesioner penelitian ini dinyatakan 

berdistribusi normal. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa pernyataan kuesioner variabel 

bebas (independent variabel) Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja  (X2) tlrhadap variabel telrikat 

(dependent variabel) kinerja karyawan (Y) memiliki distribusi normal dalam model regresi. 
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2. Uji Heteroskedastisitas 

Pada penelitian dengan 36 responden, uji heterokedastisitas digunakan untuk menilai 

apakah terdapat perbedaan varians residual dalam model regresi yang dianalisis menggunakan 

SPSS versi 24. Uji digunakan pada penelitian ini untuk mencapai tujuan tersebut. Deteksi 

heteroskedastisitas dilakukan dengan mengamati nilai signifikansi (Sig). Jika nilai Sig > 0,05, 

maka heteroskedastisitas tidak terjadi. 

Tabel 6 Hasil Uji Heteroskedasitisitas 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized Coefficients 

t 

Sig

. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

1.309 2.130 
 

.61

5 

.54

3 

Motivas

i 

-.067 .121 -.228 -

.552 

.58

5 

Disiplin 

Kerja 

.103 .126 .337 .81

5 

.42

1 

a. Dependent Variable: Abs_RES 

 

Berdasarkan Tabel 4.12 hasil uji heterokedastisitas variabel pelnelitian di atas, dapat 

diketahui bahwa nilai probabilitas sig. variabel Motivasi (X1) 5,85 > dari 0,05 dan nilai 

probabilitas sig. variabel kompetensi karyawan (X2) 4,21 > dari 0,05 sehingga keseluruhan 

pernyataan kuesioner penelitian ini dinyatakan tidak terdapat heteroskedastisitas. Oleh sebab 

itu, dapat disimpulkan bahwa pelrnyataan kuesioner variabel bebas (independent variable) 

Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) telrhadap variabel terikat (dependent variable) kinlrja 

karyawan (Y) terdapat kesamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain 

dalam model regresi yang artinya terdapat homoskedastisitas. 

Hasil uji heteroskedastisitas variabel pelnellitian juga dapat dikeltahui mellalui grafik 

scatterplot dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Data dalam grafik scatterplot dinyatakan tidak terdapat heteroskedastisitas jika pola 

tertentu tidak muncul seperti pola titik tidak membentuk susunan teratur (menyebar 

secara acak) di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

2. Data dalam grafik scatterplot dinyatakan telrdapat heteroskeldastisitas jika pola tertentu 

muncul seperti pola titik yang membentuk susunan telratur (berglombang, mengembang 

setelah itu mengecil) di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y. 

Bersumber pada Gambar 4.1  hasil uji heteroskedastisitas grafik scatterplolt, dapat 

dikeltahui bahwa pola tertentu tidak muncul seperti pola titik tidak membentuk susunan 
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teratur (menyebar secara acak) di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y sehingga 

kelseluruhan pernyataan kuesioner pnelitian ini dinyatakan tidak terdapat 

heteroskedastisitas. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan bahwa pernyataan kuesioner 

variabel bebas (indepelndent variabel) lingkungan kerja (X1) dan kompetensi karyawan 

(X2) terhadap variabell terikat (dependent variablel) kinerja karyawan (Y) terdapat 

kesamaan varian dari residual suatu pengamatan ke pengamatan lain dalam moldel 

regresi yang artinya terdapat homoskedastisitas. 

3. Uji Multikolinearitas 

Selbuah indikatolr dinyatakan tidak telrdapat multikollinelaritas apabila nilai 

tollelrancel > 0,10 dan nilai VIF (Variancel Inflatioln Factolr) < 10,00, dan dinyatakan telrdapat 

multikolinelaritas apabila nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF (Variance Inflation Factor) > 

10,00. Nilai tolerance dapat didentifikasi dari tampilan output coefficients pada kolom 

tolerance, sedangkan nilai VIF (Variancel Inflation Factor) dapat didentifikasi dari tampilan 

olutput colelfficielnts pada kolom vif. 

Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas 

Peneliti telah melnghitung uji multikolinelaritas variabel penelitian yang akan 

ditampilkan mellalui tabel di bawah ini.  

Belrdasarkan tabel 7 mengenai hasil uji mulltikollinelaritas variabell pelnellitian 

berikut : 

1. Nilai toleransi sebesar 173 > 0,1 atau nilai VIF sebesar 5.790 < 10 menunjukkan 

bahwa variabel motivasi  (X1) tidak mengalami multikolinearitas. 

2. Nilai toleransi sebesar 173 > 0,1 atau nilai VIF sebesar 5.790 < 10 menunjukkan 

bahwa variabel Disiplin Kerja  (X2) tidak mengalami multikolinearitas.  

 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Saat mengevaluasi dampak satu atau lebih faktor independen terhadap variabel 

dependen, digunakan analisis regresi linier berganda, dengan hasil olah data sebagai berikut: 

 Tabel 8 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1.676 3.016  .556 .582   

MOTIVASI .172 .172 .176 1.003 .323 .173 5.790 

DISIPLIN 

KERJA 

.757 .179 .744 4.235 .000 .173 5.790 

a. Dependent Variable: KINERJA KARYAWAN 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 1.676 3.016  .556 .582 

Motivasi .172 .172 .176 1.003 .323 

Disiplin 

Kerja 

.757 .179 .744 4.235 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 
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Dari tabel penelitian yang disajikan, dapat diamati bahwa persamaan regresi linier yang 

memodelkan hubungan antara variabel-variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Y = 1,676 + 0,172X1 + 0,757 X2 + e 

Dari persamaan diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta sebesar 1,676 maka nilai Kinerja Karyawan (Y) tetap berada pada angka 

1,676 satuan. Artinya, terdapat faktor lain di luar model yang juga mempengaruhi kinerja 

karyawan. 

2. Koefisien regresi variabel Motivasi kerja (X1) mempunyai nilai positif sebesar 0,172 dengan 

asumsi variabel lain tetap. Namun, berdasarkan nilai signifikansi sebesar 0,323 (> 0,05), 

pengaruh ini tidak signifikan secara statistik, Artinyaa variabel motivasi kerja tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan dalam model ini. 

3. Variabel Disiplin kerja (X2) memiliki koefisien regresi sebesar 0,757 satuan, dengan asumsi 

variabel lain tetap. Nilai ini positif dan signifikan secara statistik (sig. = 0,000 < 0,05), yang 

berarti variabel Disiplin Kerja berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kinerja 

karyawan. 

4. Model regresi linear ini menunjukkan bahwa Disiplin Kerja memiliki pengaruh yang lebih 

besar dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan dibandingkan dengan Motivasi, yang 

secara statistik tidak berpengaruh signifikan dalam model ini. 

Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Uji statistika t bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruuh dari satu variabel 

independen secara individu dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pada penelitian ini 

pengujian data menggunakan nilai signifikansi level 0,05 (α = 5%). Adapun kriteria diterima 

atau ditolaknya hipotesis adalah sebagai berikut : 

1) Jika nilai signifikansi < 0,05 maka hipotesis diterima. Dalam hal tersebut menunjukan 

bahwa variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka hipotesis ditolak. Hal tersebut menunjukan bahwa 

variabel dependen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel independen. 

Tabel 9 Hasil Uji T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standard

ized Coefficients 

t 

S

ig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Consta

nt) 

1.676 3.016 
 

.55

6 

.

582 

Motivasi .172 .172 .176 1.0

03 

.

323 

Disiplin 

Kerja 

.757 .179 .744 4.2

35 

.

000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

       Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2025) 

  Berdasarkan tabel diatas, maka hasil pengujian hipotesis dapat dirumuskan  sebagai 

berkut:  

1) Pada hasil uji t diatas memperlihatkan nilai t hitung motivasi (X1)  sebesar 1,003 dan signifikan 

sebesar 0,323. Pada alpha 0,05 dan df = n -k (36-3) nilai t tabel sebesar 2,03452. Nilai t hitung 

lebih kecil dari t tabel dan nilai signifikan lebih besar 0,05, dengan demikian secara parsial 

variabel motivasi H₀ diterima, H₁ ditolak. 

Artinya, variabel Motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

di PT. Gunung Semesta Elektrika. 

2) Pada hasil uji t diatas memperlihatkan nilai t hitung disiplin kerja (X2) sebesar 4,235 dan 

signifikan sebesar 0,000. Pada alpha 0,05 dan df = n -k (36-3) nilai t tabel sebesar 2,03452. 
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Nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa variabel Disiplin 

Kerja (X2) Karena t hitung > t tabel dan sig < 0.05, maka secara parsial Disiplin Kerja 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.nArtinya, semakin tinggi disiplin kerja 

yang dimiliki karyawan, maka akan semakin tinggi pula kinerja karyawan secara nyata. 

2. Uji F 

Uji statistika f bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh variabel independen 

secara simultan terhadap variabel dependen. Jika nilai signifikansi f <0,05 maka hipotesis 

diterima. Hal tersebut mempunyai arti bahwa seluruh variabel independen secara bersama-

sama mempunyai pengaruh sifnifikan terhadap variabel dependen. Begitu juga sebaliknya jika 

nilai signifikansi f >0,05 maka hipotesis ditolak. Hal ini berarti bahwa seluruh variabel 

independen bersama-sama tidak memiliki pengaruh signifikan terhdap variabel dependen. 

Hasil uji statistika f atau uji simultan dapat dilihat sebagai berikut :  

Tabel 10 Hasil Uji F 
ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2509.756 2 1254.878 77.180 .000b 

Residual 536.550 33 16.259   

Total 3046.306 35    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

b. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi 

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan tabel 10 di atas, terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 77,180 yang artinya 

nilai F hitung > F tabel karena nilai yang di dapat dari F tabel = (k; n - k=2 ; 36 - 2) = 3,28 

sehingga 77,180 > 3,28. Selanjutnya dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan 

0,000 < 0,05, maka hipotesis diterima. Yang berarti bahwa terdapat pengaruh secara simultan 

antara motivasi, disiplin kerja terhadap kinerja karyawan PT. Gunung Semesta Elektrika. 
3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel independen. Apabila dalam penelitian 

menggunakan analisis regresi sederhana, maka yang digunakan sebagai pertimbangan adalah 

nilai R Square. Namun, apabila menggunakan analisis regresi berganda, maka yang digunakan 

sebagai pertimbangan adalah nilai Adjusted R Square. Dalam penelitian ini menggunakan 

analisis regresi linear berganda, sehingga yang dilihat adalah nilai Adjusted R Square.  

Besarnya nilai koefisien determinasi yaitu antara 0 sampai 1. Jika nilai tersebut 

mendekati angka 0, maka menunjukkan variabel variabel independen dalam menjelaskan 

variabel dependen sangat terbatas. Sedangkan jika nilai tersebut mendekati angka 1, maka 

variabel independen hampir memberikan semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen. Hasil uji koefisien determinasi seperti berikut: 

Tabel 11 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .908a .824 .813 4.032 

a. Predictors: (Constant), Disiplin Kerja, Motivasi 

b. Dependent Variable: Kinerja Karyawan 

Sumber: Data Primer Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan pada tavel 4.17 diatas bahwa nilai koefisien determinasi R Square sebesar 

0,824 Berdasarkan nilai tersebut menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan PT. Gunung Semesta 

Elektrika dipengaruhi 82,4% oleh variabel motivasi, disiplin kerja, dan kinerja karyawan. 

Sedangkan sisanya 17,6% dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
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PEMBAHASAN  

Pengaruh Motivasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

      Berdasarkan hasil uji dan analisisis data pada tabel 4.13 diketahui nilai t hitung 

motivasi (X1)  sebesar 1,003 dan signifikan sebesar 0,323. Pada alpha 0,05 dan df = n -k (36-

3) nilai t tabel sebesar 2,03452. Nilai t hitung lebih kecil dari t tabel dan nilai signifikan lebih besar 

0,05. Dengan demikian secara parsial variabel motivasi berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Gunung Semesta Elektrika.  

Hal ini berarti karyawan atau pegawai sudah tidak perlu diberi motivasi karena tanpa 

dimotivasi karyawan sudah memiliki tugas dan tanggung jawab masing– masing sehingga hal 

ini membuat karyawan mau tidak mau harus menyelesaikan pekerjaan dan tanggung jawab 

tersebut sesuai dengan deadline yang sudah ditetapkan( Fajar et al., 2019). Hasil ini 

menunjukkan bahwa motivasi hanya berperan sebagai pendorong karyawan agar lebih giat lagi 

dalam bekerja, dan apabila karyawan diberikan motivasi yang positif oleh pimpinan, maka 

karyawan akan merasa dihargai sehingga dalam bekerja karyawan akan merasa senang. 

Sejalan dengan penelitian (Lusri & Siagian, 2017) semakin termotivasi seseorang untuk 

melakukan sesuatu pekerjaan maka kinerjanya akan meningkat, demikian pula sebaliknya 

makin tidak termotivasi seseorang untuk melakukan pekerjaannya, maka kinerjanya akan 

turun. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Setiawan et al., 2025) yang menyimpulkan bahwa 

motivasi sangat diperlukan setiap masing-masing karyawan yang diberikan oleh pihak  

manajemen  baik  berupa  apresiasi  kinerja  terbaik  terhadap  karyawan  terbaik,  agar memacu  

karyawan  yang  lain  untuk  terus  berkembang  menjadi  yang  terbaik  sehingga  dapat 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Pengaruh Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil uji dan analisisis data pada tabel 4.13 diketahui nilai t hitung disiplin 

kerja (X2) sebesar 4,235 dan signifikan sebesar 0,000. Pada alpha 0,05 dan df = n -k (36-3) 

nilai t tabel sebesar 2,03452. Nilai t hitung lebih besar dari t tabel, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa variabel Disiplin Kerja (X2) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) dapat 

dibuktikan. Maka dari itu dapat ditarik kesimpulan variabel disiplin kerja secara parsial 

berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan PT. Gunung Semesta Elektrika.  

Hasil menunjukkan bahwa disiplin kerja yang baik menunjukkan seberapa besar 

tanggung jawab karyawan untuk menyelesaikan tugas mereka. Ini akan meningkatkan 

semangat kerja dan tercapainya output perusahaan. Semakin tinggi disiplin kerja, semakin baik 

kinerja karyawan.  

Disiplin merupakan komponen penting dalam kemajuan organisasi. Tanpa disiplin 

karyawan yang baik, tujuan organisasi tidak dapat dicapai. Pegawai diharapkan untuk 

mematuhi prosedur, peraturan, standar, dan kebijakan organisasi(Darmawan, 2022). 

Hal ini sejalan dengan penelitian (Dewi et al., 2023) Jika seseorang atau karyawan 

memiliki disiplin dalam pekerjaannya, itu menunjukkan bahwa mereka memahami apa yang 

harus mereka lakukan untuk perusahaan.  Mereka sendiri akan mematuhi jadwal kerja 

perusahaan agar mereka hadir tepat waktu dan menyelesaikan tugas dengan tepat waktu dan 

sesuai dengan aturan, tanpa mengganggu pekerjaan mereka.   Mereka bahkan memiliki 

kemampuan untuk menghasilkan ide-ide baru untuk meningkatkan hasil kerja mereka.  Mereka 

meningkatkan kinerja karyawan perusahaan karena mereka tahu tanggung jawab mereka 

terhadap perusahaan, yang ditunjukkan oleh sikap disiplin mereka. 

Pengaruh Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil di atas, terlihat bahwa nilai F hitung sebesar 77,180 yang artinya nilai 

F hitung > F tabel karena nilai yang di dapat dari F tabel = (k; n - k=2 ; 36 - 2) = 3,28 sehingga 

77,180 > 3,26. Selanjutnya dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000 menunjukkan 0,000 < 

0,05,. Yang berarti bahwa terdapat pengaruh secara simultan antara motivasi, disiplin kerja 

terhadap kinerja karyawan PT. Gunung Semesta Elektrika.  
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    Namun berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi yang di dapatkan, bahwa 

nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,824 Berdasarkan nilai tersebut menunjukkan 

bahwa Kinerja Karyawan PT. Gunung Semesta Elektrika dipengaruhi 82,4% oleh variabel 

motivasi, disiplin kerja, dan kinerja karyawan. Sedangkan sisanya 17,6% dipengaruhi oleh 

variabel diluar penelitian ini. Hal ini sekaligus menjadi evaluasi model yang sudah baik dan 

masih sangat potensial untuk dilakukan pengembangan model. 

Implikasi Penelitian 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat motivasi dan kesulitan kerja, baik 

secara individu maupun bersama-sama, memiliki efek positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan PT Gunung Semesta Eletrika.  Menurut penelitian ini, perusahaan harus fokus pada 

karyawan mereka dengan memberikan insentif seperti promosi, pujian, dan motivasi.  Dengan 

cara yang sama, karyawan harus dimotivasi untuk meningkatkan dan memperbaiki kualitas 

kerja mereka. Kinerja yang lebih baik adalah hasilnya.  Karena disiplin yang baik dapat 

meningkatkan produktivitas kerja, perusahaan juga harus mempertimbangkan tingkat disiplin 

karyawan.      

 

SIMPULAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Motivasi berpengaruh Motivasi berpengaruh positif tetapi tidak signifikan  terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Gunung Semesta Elektrika. Hasil hipotesis pertama diterima, dilihat 

pada uji T menunjukkan nilai thitung 1,003   < ttabel  2,034  atau tingkat signifikansi 0,323  

< 0,05. Artinya motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan, 

meskipun arah pengaruhnya positif. Ini mengindikasikan bahwa tingkat motivasi yang 

dimiliki karyawan PT. Gunung Semesta Elektrika belum mampu memberikan kontribusi 

yang signifikan terhadap peningkatan kinerja mereka. Meskipun terdapat kecenderungan 

bahwa semakin tinggi motivasi dapat meningkatkan kinerja, namun pengaruh tersebut 

belum cukup kuat secara statistik.  

2. Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap Kinerja Karyawan PT. Gunung Semesta 

Elektrika. Hasil hipotesis kedua diterima, dilihat bahwa pada uji T menunjukkan nilai 

thitung 4,235  > ttabel 2,034  atau tingkat sig. 0,00   < 0,05. Dengan demikian, secara 

parsial terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Disiplin Kerja (X2) terhadap 

Kinerja Karyawan (Y) karyawan pada Gunung Semesta Eletrika , Artinya, bahwa disiplin 

yang baik menggambarkan besarnya tanggung jawab karyawan dalam mengerjakan 

tugasnya. Hal tersebut akan menambah semangat kerja dan tercapainya output perusahaan 

Semakin baik disiplin kerja akan semakin tinggi kinerja karyawan tersebut. 

3. Secara simultan dua variabel Motivasi, Disiplin Kerja berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Gunung Semesta Elektrika. Hasil hipotesis ketiga diterima, secara 

simultan terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Motivasi (X1) dan Disiplin Kerja  

(X2) terhadap Kinerja karyawan  (Y) karyawan pada PT. Gunung Semesta Eletrika . Dengan 

uji F menunjukkan sig nilai sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai Fhitung (77,180) > Ftabel 

(3,28.). Dari hasil tersebut dapat disimpulkan maka hipotesis (H₃) diterima (H₀) ditolak . 

bahwa Motivasi dan Disiplin kerja secara bersamaan mampu meningkatkan Kinerja 

karyawan. 

4. Berdasarkan hasil nilai koefisien determinasi R Square sebesar 0,824 Berdasarkan nilai 

tersebut menunjukkan bahwa Kinerja Karyawan PT. Gunung Semesta Elektrika 

dipengaruhi 82,4% oleh variabel motivasi, disiplin kerja, dan kinerja karyawan. 

Sedangkan sisanya 17,6% dipengaruhi oleh variabel lainnya diluar penelitian ini.Saran 
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